
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Strategi Pengelolaan Sumber Daya Manusia 
Instruktur untuk Meningkatkan Kinerja dan 

Keberlanjutan Lembaga Pelatihan Kerja (LPK): 
Sebuah Systematic Literature Review

Oleh:
Dian Ferlina

Wisnu Panggah Setiyono
Bisnis. Hukum dan Ilmu Sosial

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
April, 2026



2

1. Peningkatan kualitas SDM 

sebagai agenda strategis nasional

2. Peran LPK dalam pelatihan

berbasis kompetensi

3. Instruktur sebagai ujung tombak

pelatihan

Pendahuluan
Latar Belakang dan Konteks LPK di Indonesia

Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan agenda

strategis nasional Indonesia dalam menghadapi tantangan global dan

persaingan pasar kerja. Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) memiliki peran

vital sebagai penyelenggara pelatihan berbasis kompetensi yang

menjembatani kesenjangan antara dunia pendidikan dan kebutuhan

industri.

Instruktur menjadi ujung tombak keberhasilan LPK dalam mencetak tenaga

kerja kompeten. Data menunjukkan pertumbuhan signifikan jumlah LPK

dari Semester I 2024 hingga Semester I 2025, mencerminkan

meningkatnya kebutuhan akan pelatihan kerja berkualitas di Indonesia.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Permasalahan Utama:

• Keterbatasan instruktur yang kompeten dan berkualitas

• Tingkat turnover instruktur yang tinggi

• Sistem pengembangan karier yang kurang optimal

Rumusan Masalah Penelitian:

1. Bagaimana strategi pengelolaan SDM instruktur

yang diterapkan di LPK?

2. Bagaimana pengaruh strategi tersebut terhadap

kinerja LPK?

3. Bagaimana peran strategi SDM dalam keberlanjutan

LPK?

4. Research gap apa yang masih ada dalam literatur?
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Metode

• Mengidentifikasi dan mengklasifikasikan

strategi pengelolaan SDM instruktur

• Menganalisis hubungan strategi SDM 

dengan kinerja LPK

• Mengkaji kontribusi strategi

terhadap keberlanjutan LPK

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara

sistematis strategi pengelolaan sumber daya

manusia instruktur di Lembaga Pelatihan Kerja

(LPK). Melalui pendekatan Systematic Literature

Review, studi ini menganalisis berbagai praktik SDM

yang dapat meningkatkan kinerja organisasi dan

menjamin keberlanjutan lembaga pelatihan dalam

jangka panjang.
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Metode

Metode Penelitian

Systematic Literature Review (SLR)

Pendekatan: Systematic Literature Review menggunakan framework PRISMA untuk memastikan transparansi dan reprodusibilitas

dalam proses seleksi literatur.

Database: Scopus sebagai sumber utama pencarian artikel ilmiah yang terindeks dan bereputasi internasional.

Periode Publikasi: 2010-2025, mencakup perkembangan terkini dalam pengelolaan SDM instruktur.

Bahasa: Artikel berbahasa Inggris untuk memastikan aksesibilitas global.

Kriteria Inklusi: Artikel peer-reviewed, fokus pada HRM instruktur/trainer, konteks lembaga pelatihan vokasi.

Kriteria Eksklusi: Artikel non-empiris, tidak relevan dengan konteks LPK, duplikasi data.
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Metode
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Analisis Bibliometrik – Tren Publikasi Tahunan

Analisis bibliometrik menunjukkan dinamika publikasi penelitian

terkait pengelolaan SDM instruktur dan lembaga pelatihan kerja

selama periode 2010-2025.

Tren publikasi menunjukkan peningkatan signifikan dengan lonjakan

pertama terjadi pada tahun 2019, mencerminkan meningkatnya

kesadaran global akan pentingnya pengembangan kompetensi

instruktur.

Puncak publikasi tercapai pada tahun 2025, menandakan topik ini

semakin relevan dalam konteks transformasi digital dan kebutuhan

tenaga kerja terampil.
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Distribusi Geografis dan Bidang Keilmuan

Negara Kontributor Dominan:

• Malaysia - kontributor tertinggi di Asia Tenggara

• Jerman, Swiss - pemimpin Eropa dalam penelitian

• Inggris, Amerika Serikat - basis literatur kuat

Research Gap Indonesia:

• Kontribusi publikasi sangat rendah

• Peluang besar untuk penelitian lokal

Bidang Keilmuan Utama:

• Social Sciences

• Business & Management

• Economics & Econometrics
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Manfaat Penelitian
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